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INTISARI

SARI, ILR., 2014. AKTIVITAS DIURETIK FRAKSI n-HEKSANA, FRAKSI ETIL
ASETAT DAN FRAKSI AIR EKSTRAK ETANOL DAUN WARU (Hibiscus
tiliaceus L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR. SKRIPSI.
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun waru memiliki khasiat sebagai antiradang, peluruh dahak dan peluruh
kencing. Secara tradisional, daun waru digunakan sebagai diuretik dengan cara direbus
dengan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas diuretik fraksi aktif dari
ekstrak etanol daun waru yang diujikan kepada tikus jantan secara oral.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dalam pelarut etanol 70%
kemudian dipisahkan melalui proses fraksinasi. Hewan yang digunakan untuk uji ini
adalah 25 ekor dan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: suspensi furosemid 0,72 mg /200 g
BB (kontrol positif), suspensi CMC 0,5% (kontrol negatif), fraksi n-Heksana, fraksi etil
asetat, dan fraksi air. Volume urin yang keluar dicatat tiap jam selama 8 jam. Efek
diuretik dapat dilihat dari hasil analisa data AUC 0-8 yang diperoleh dari volume urin
tiap waktu pengamatan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis parametik
dengan tes Kolmogorov smirnov, anova satu jalan (analisis varian satu jalan) danTukey
HSD dengan taraf kepercayaan 95%.

Fraksi air ekstrak etanol daun waru mampu memberikan aktivitas efek diuretik
paling efektif dengan dosis 170,532 mg/ 200 gram BB tikus.

Kata kunci : daun waru, diuretik, furosemid.

Xiv



ABSTRACT

SARI, I.R., 2014. DIURETIC ACTIVITY OF FRACTION n-HEXANE, ETHYL
ACETATE FRACTION AND FRACTION OF WATER EXTRACT ETHANOL
HIBISCUS LEAVES (Hibiscus tiliaceus L.) IN THE WHITE MALE RATS
WISTAR STRAIN. SKRIPSI. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI
UNIVERSITY. SURAKARTA.

Hibiscus leaf has efficacy as anti-inflammatory, mucolitic and diuretic.
Traditionally, hibiscus leaves are used as a diuretic by boiling with water. This research
to know the diuretic activity of active fractions from ethanol extract of leaves of hibiscus
tiliaceus are tested orally to male rats.

The extraction method used was macerated in 70% ethanol and then separated
through a fractionation process. Animals are used for this test is 25 tail and divided into 5
groups: suspension furosemid 0.72 mg/200 g BB (positive control), CMC suspension
0.5% (negative control), the fraction of n-Hexane, ethyl acetate fraction, and the fraction
of water. The volume of urine was recorded every hour for 8 hours. Diuretic effects were
seen from the results of data analysis AUC 0-8 obtained from the volume of urine each
time of observation. The Data obtained were analyzed using analysis of Kolmogorov
smirnov test with parametik, one way anova (analysis of variance of one way) and Tukey
HSD with 95% confidence level.

The fraction of water extract ethanol hibiscus leaves able to provided the activity
of the effects of diuretic most effective with a dose of 170,532 mg / 200 gram BW a rat.

Keywords: hibiscus leaf, diuretics,furosemide.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hipertensi diketahui sebagai penyakit kardiovaskular dan penyakit tidak menular
(PTM). Hipertensi juga disebut sebagai silent killer karena kebanyakan penyakit
hipertensi tidak terdeteksi gejalanya dan akan diketahui menyertai setelah ada
pemeriksaan penyakit lainnya. Proporsi penyebab kematian PTM pada orang-orang lansia
berusia kurang dari 70 tahun, menyatakan penyakit kardiovaskular merupakan penyebab
terbesar (39%), kemudian kanker (27%), sedangkan penyakit pernafasan kronis, penyakit
pencernaan dan PTM yang lain bersama-sama menyebabkan sekitar 30% kematian, serta
4% kematian disebabkan diabetes (Kemenkes RI 2012).

Di Indonesia, prevalensi hipertensi berkisar 6% - 15% dan masih banyak
penderita hipertensi atau penderita penyakit kardiovaskular lainnya yang belum
terjangkau oleh pelayanan kesehatan, terutama di daerah pedesaan yang jauh dari pusat
kesehatan. Sementara itu, di Amerika Serikat, data NHANES (National Health and
Nutrition Examination Survey) memperlihatkan bahwa risiko hipertensi meningkat sesuai
dengan peningkatan usia (Depkes RI 2006).

Ada 9 kelas obat antihipertensi, diantaranya adalah diuretik, penyekat beta,
penghambat enzim konversi angiotensin (Angiotensin-converting enzyme Inhibitors),
penghambat reseptor angiotensin (Angiotensin Receptor Blockers), dan antagonis kalsium
dianggap sebagai obat antihipertensi utama (Depkes RI 2006). Obat dari golongan

diuretik dapat digunakan untuk membantu pada pengobatan dalam penyakit hipertensi



dengan cara mengurangi volume darah seluruhnya sehingga tekanan darah (tensi)
menurun, dan dapat memperbanyak pengeluaran kemih (diuresis) melalui kerja langsung
terhadap ginjal (Tan & Rahardja 2007).

Obat sintetis yang bekerja sebagai diuretik memiliki efek samping yang utama
seperti hipokalemia, hiponatriemia, hiperurikemia, hiperglikemia, hiperlipidemia serta
efek samping lain seperti gangguan lambung yang menyebabkan mual, muntah dan diare,
pusing dan ototoksisitas pada penggunaan dosis tinggi (Tan & Rahardja 2007).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk diuretik
adalah tanaman waru. Tanaman waru diketahui sebagai tanaman mangrove yang tumbuh
di Asia yang beriklim tropis dan dataran tinggi. Tanaman waru pada bagian daun yang
digunakan untuk penelitian ini memiliki khasiat sebagai antiradang, peluruh dahak dan
peluruh kencing. Daunnya mengandung saponin, flavonoid dan polifenol, yang ketiganya
memiliki khasiat sebagai peluruh kencing atau diuretik (Dalimartha 2000). Daun waru di
dunia kesehatan juga digunakan sebagai pengobatan demam, meredakan batuk, maag,
penyembuh luka dan beberapa penyakit kulit (Li et al 2006).

Penelitian dari Sholikhah (2004) membuktikan bahwa daun waru (Hibiscus
tiliaceus L.) pada dosis 137,734 gram dan 165,281 gram/ 100 gram BB tikus mempunyai
efek diuretik dan pada dosis tersebut tidak menunjukkan efektifitas diuresis bermakna
dibandingkan dengan HCT dosis 0,315 mg/ 100 gram BB tikus. Berdasarkan hal tersebut,
pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas diuretik dari daun waru pada tikus putih jantan
dengan metode ekstraksi maserasi dalam etanol 70% yang kemudian dipisahkan dengan

proses fraksinasi untuk memisahkan senyawa yang terkandung di dalam daun waru



sesuai dengan sifar kepolarannya, sehingga dapat diduga senyawa yang memiliki

aktivitas diuresis dan dibandingkan dengan furosemid dosis 0,72 mg/ 200 gram BB tikus.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air ekstrak etanol
daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) mempunyai aktivitas diuretik terhadap tikus putih
jantan galur wistar?

Kedua, berapakah dosis efektif fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air
ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) yang mampu memberikan efek diuretik

terhadap tikus putih jantan galur wistar

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
Pertama, untuk mengetahui aktivitas diuretik fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat
dan fraksi air ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) terhadap tikus putih jantan
galur wistar.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat dan
fraksi air ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) yang mampu memberikan efek

diuretik dosis terhadap tikus putih jantan galur wistar.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui manfaat dari daun waru
(Hibiscus tiliaceus L.) yang diketahui dapat memberikan efek memperlancar pengeluaran
urin sehingga penggunaan dari obat kimia dapat dikurangi untuk mencegah efek samping
di dalam tubuh. Serta diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian
yang lebih lanjut sehingga dapat terbukti secara klinik dan dapat digunakan khalayak

umum sebagai pengobatan tradisional diuretik.



